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Data geospasial dibutuhkan untuk mendukung pembangunan nasional berbasis data. Akan tetapi, data
geospasial yang tersedia di Indonesia masih belum memadai karena masih adanya tumpang tindih antardata
yang diproduksi oleh pemerintah. Oleh karenaitu, diperlukan adanya kebijakan penyelenggaraan data
geospasia pemerintah, salah satunya adalah Kebijakan Satu Data Indonesia (SDI). Kebijakan SDI
mengamanatkan Badan Informasi Geospasial (BIG) sebagai Pembina Data Geospasial Tingkat Pusat dengan
memiliki limatugas utama dalam pembinaan untuk mengimplementasikan SDI khususnya dalam
penyelenggaraan data geospasial. Namun dalam mengimplementasikan tugas-tugas pembina tersebut, BIG
masih belum mengimplementasikan sepenuhnya seperti belum dilakukannya pemeriksaan ulang data
prioritas. BIG masih memiliki permasalahan seperti kurangnyajumlah SDM, anggaran, serta aturan turunan
untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut. Oleh karenaiitu, tesis ini bertujuan untuk membahas
implementasi dan faktor-faktor yang memengaruhi implementasi kebijakan SDI untuk data geospasial di
BIG. Penelitian ini menggunakan pendekatan postpositivism dengan menggunakan konsep implementasi
kebijakan dengan teknik pengumpulan data, yaitu wawancara mendalam dan studi pustaka, serta
menggunakan teknik analisis ideal type Max Weber. Hasil dari penelitian ini adalah belum memadainya
implementasi SDI untuk data geospasial di BIG karena masih terdapat banyak kekurangan serta terdapat
pulafaktor-faktor yang memengaruhi belum memadainyaimplementasi tersebut. Rekomendasi penelitian
berikutnya adalah adanya evaluasi terhadap implementasi SDI secara menyeluruh dari semua stakeholder
terkait.

...... Geospatial datais needed to support data-based national development. However, the geospatial data
which available in Indonesiais still inadequate because there’ s overlap between data that produced by
government. Therefore, it is necessary to have a government geospatial data management policy, one of
which is the Satu Data Indonesia (SDI) policy. The SDI policy mandates the Badan Informasi Geospasial
(BIG) asthe Central Level Geospatial Data Supervisor has five main tasksin providing guidance in
implementing SDI, especially in managing geospatia data. However, in implementing the supervisory
duties, BIG still hasn't fully implemented it, as has not done are-check of priority data. BIG still has
problems such as alack of human resources, budget, and derivative regulations to implement these policies.
Therefore, this study aimsto discuss the implementation and factors that influence the implementation of
SDI policiesfor geospatial datain BIG. This study uses a postpositivism approach using the concept of
policy implementation with data collection techniques, namely in-depth interviews and literature studies, as
well asusing ideal type Max Weber analysis technique. The results of this study are the inadequate
implementation of SDI for geospatial data at BIG because there are still many deficiencies and there are also
factors that influence the inadequate implementation. Recommendation for the next study is to evaluate the
SDI implementation from all stakeholders.
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